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ABSTRACT

Despite the high economic potential and increasing demand for ginger, the performance of ginger farming
in Ulusena Village has not reached optimal levels. This is due to a decline in national production, challenges in
cultivation, and the suboptimal functioning of the Women Farmers Group (KWT). The objective of this study is to
ascertain the correlation between the operational effectiveness of the women farmers' collective and the
agricultural performance of the ginger farming enterprise in Ulusena Village, Moramo District, South Konawe
Regency. The research population consisted of 15 ginger farmers who were members of the Ulusena Village
women farmers group. The research sample consisted of 15 individuals who utilized the census method. The
collection of research data entailed the implementation of survey techniques, encompassing the administration of
questionnaires, the conduction of interviews, and the review of documentation. The research variables were the
function of farmer groups and farming performance. The collected data was then subjected to analysis using
descriptive methods. The findings indicated that the Women Farmers Group, comprising learning classes,
cooperation, and production units, exhibited commendable implementation among the female farmers in Ulusena
Village, Moramo District, South Konawe Regency. The performance of ginger farming, which was measured by
product quality, yield, and harvest timing, was also in the good category. Subsequent analysis indicated a positive
and significant relationship between the functions of the women farmers' group and enhanced agricultural
performance. These findings suggest a direct correlation between the efficacy of group functions and the level of
achievement in ginger farming. The results of this study underscore the significance of fortifying the institutional
capacity of women farmers' groups in pursuit of enhancing productivity and sustainability in community-based
agribusiness enterprises.

Keywords : Ginger Farming, Group Function, Performance, Women Farmers Group.
PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor penting dalam struktur ekonomi Indonesia, tidak hanya sebagai penyedia
bahan pangan tetapi juga sebagai sumber pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat pedesaan. Salah
satu komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi dan potensi pengembangan tinggi adalah tanaman jahe
(Zingiber officinale). Tanaman jahe merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi besar di
Indonesia. Jahe tidak hanya digunakan sebagai rempah-rempah, tetapi juga sebagai bahan baku untuk berbagai
produk olahan, seperti minuman jahe dan keripik jahe. Dengan berbagai manfaat kesehatan, seperti meredakan
mual, meningkatkan sistem pencernaan, dan sifat antin flamasi. Muphimin & Rambe (2025), permintaan terhadap
produk berbasis jahe cenderung mengalami peningkatan, baik di pasar domestik maupun internasional.

Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2021), jahe merupakan salah satu komoditas
unggulan yang memiliki prospek cerah. Namun demikian, meskipun permintaan meningkat, produksi jahe di
Indonesia justru mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
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(2024), produksi jahe nasional pada tahun 2023 hanya mencapai 189.249.378 kilogram, turun hampir 20%
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini juga terjadi di beberapa daerah sentra produksi seperti Jawa
Barat, yang mengalami penurunan dari 54.741.570 kilogram (2022) menjadi 30.186.202 kilogram (2023). Fluktuasi
produksi ini mengindikasikan adanya tantangan dalam pengelolaan usahatani jahe di berbagai daerah, termasuk
di wilayah Sulawesi Tenggara.

Sulawesi Tenggara, khususnya Kabupaten Konawe Selatan, memiliki potensi besar dalam pengembangan
tanaman jahe. Data dari Dinas Pertanian Sulawesi Tenggara pada tahun 2019, menunjukkan bahwa produksi jahe
di wilayah ini mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Kabupaten Konawe Selatan, khususnya
Kecamatan Moramo, merupakan salah satu wilayah potensial dalam pengembangan budidaya jahe. Desa
Ulusena menjadi contoh wilayah dengan aktivitas pertanian jahe yang berkembang, terutama setelah munculnya
inisiatif petani dalam mengolah jahe menjadi produk bernilai tambah seperti keripik jahe (Boari et al., 2023). Usaha
ini tidak hanya memperpanjang masa simpan jahe, tetapi juga meningkatkan nilai jual dan pendapatan petani.
Dalam konteks ini, keberadaan dan fungsi Kelompok Wanita Tani (KWT) menjadi sangat relevan untuk dikaji lebih
lanjut.

Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah wadah kelembagaan perempuan petani yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan produktivitas dan pemberdayaan ekonomi keluarga petani (Kurniawan et al., 2025). Secara
umum, fungsi KWT dapat dikategorikan dalam tiga aspek utama: (1) fungsi sebagai kelas belajar, yaitu sebagai
sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam budidaya dan pengolahan hasil pertanian; (2)
fungsi sebagai wahana kerjasama, yaitu untuk memperkuat kolaborasi dan tukar informasi antaranggota; serta (3)
fungsi sebagai unit produksi, yaitu sebagai kelompok yang mampu mengelola kegiatan ekonomi produktif secara
kolektif.

Keberhasilan budidaya jahe di tingkat petani, kinerja usahatani menjadi indikator penting yang dapat diukur
melalui: (1) kualitas produk, yakni mutu jahe hasil panen atau olahan; (2) kuantitas produksi, yaitu volume hasil
panen yang diperoleh; serta (3) ketepatan waktu, yaitu kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan pasar
secara tepat waktu, baik dari sisi musim tanam maupun proses pascapanen.

Fungsi-fungsi KWT yang berjalan optimal diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja usahatani. Sebagai contoh, fungsi kelas belajar dalam KWT berpotensi meningkatkan
keterampilan teknis budidaya dan pengolahan jahe, yang akan berdampak langsung pada kualitas produk. Fungsi
wahana kerjasama dapat memperkuat koordinasi dalam hal waktu tanam, panen, dan distribusi produk, yang
berimplikasi pada kuantitas dan ketepatan waktu produksi. Sementara fungsi unit produksi dapat mendorong
sinergi dalam pengolahan jahe menjadi produk olahan seperti keripik jahe, yang berdampak pada nilai ekonomi
dan volume produk.

Fakta lapangan menunjukkan bahwa di Desa Ulusena, Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe Selatan,
diketahui bahwa belum semua Kelompok Wanita Tani (KWT) menjalankan fungsinya secara maksimal. Beberapa
kelompok masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam hal pelatihan, akses terhadap modal, serta
pemasaran produk olahan berbasis jahe. Kondisi ini berdampak langsung pada belum optimalnya kinerja
usahatani jahe, baik dari segi kualitas produk yang belum sesuai standar pasar, kuantitas hasil yang fluktuatif,
maupun ketepatan waktu dalam pemenuhan permintaan konsumen. Padahal, Desa Ulusena memiliki potensi
besar dalam pengembangan komoditas jahe, terutama dengan adanya upaya diversifikasi produk seperti keripik
jahe yang dapat meningkatkan nilai tambah dan pendapatan petani.

Keberadaan Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai wadah pemberdayaan perempuan dan penggerak
ekonomi desa diharapkan mampu mendukung peningkatan kinerja usahatani jahe (Sunu & Supratiwi, 2024).
Fungsi-fungsi utama KWT mencakup tiga peran penting: pertama, sebagai kelas belajar yang menjadi sarana
peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota; kedua, sebagai wahana kerjasama yang mendorong sinergi
antaranggota dalam kegiatan produksi, pengolahan, dan pemasaran; serta ketiga, sebagai unit produksi yang
dapat mengelola kegiatan ekonomi produktif secara kolektif. Namun, fungsi-fungsi tersebut belum sepenuhnya
berjalan efektif. Minimnya pelatihan, lemahnya koordinasi antar anggota, dan terbatasnya pengelolaan usaha
kelompok menjadi hambatan dalam optimalisasi fungsi Kelompok Wanita Tani (KWT) (Marina & Putri, 2025).

Permasalahan utama yang muncul adalah belum optimalnya pelaksanaan fungsi-fungsi KWT dalam
mendukung peningkatan kinerja usahatani jahe, yang ditunjukkan oleh rendahnya kualitas, kuantitas, dan
ketepatan waktu hasil produksi. Selain itu, hingga saat ini belum terdapat kajian yang secara spesifik menganalisis
hubungan antara fungsi-fungsi spesifik KWT (kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi) terhadap kinerja
usahatani jahe (kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu) di wilayah ini. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan fungsi kelompok wanita tani
terhadap kinerja usahatani jahe di Desa Ulusena Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan.
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Ulusena Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan pada
bulan April sampai dengan Juli tahun 2025. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa
sebagian besar masyarakat di Desa Ulusena membudidayakan tanaman jahe sekaligus menjadi pengolah jahe.
Selain itu, terdapat kelompok wanita nelayan yang aktif membudidayakan tanaman jahe. Populasi dalam penelitian
ini adalah petani jahe yang tergabung dalam kelompok wanita tani Desa Ulusena yaitu sebanyak 15 orang dari 1
Kelompok Wanita Tani. Arikunto (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian tetapi jika
subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Sampel pada penelitian ini adalah Kelompok
Wanita Tani yang bejumlah 15 orang. Karena sampel kurang dari 100 maka diambil keseluruhan (sensus).

Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
teknik survei dengan mengacu kepada kuesioer, wawancara dan dokumentasi. Variabel dalam penelitian ini, yaitu
pertama fungsi kelompok tani yang meliputi kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Kedua, kinerja
usahatani yang meliputi kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif. Untuk mengetahui fungsi kelompok tani dan kinerja usahatani di Desa
Ulusena dilakukan dengan menggunakan rumus interval kelas yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018). Analisis
lanjutan menggunakan analisis korelasi ranks speraman untuk mengetahui hubungan antara fungsi kelompok tani
dan kinerja usahatani dengan bantuan software SPSS versi 24. Sugiyono (2018), memberikan penjelasan terkait
pedoman tentang interpretasi koefisien korelasi dari output SPSS, yaitu nilai 0,00 — 0,199 (sangat rendah), nilai
0,20 — 0,399 (rendah), nilai 0,40 — 0,599 (sedang), nilai 0,60 — 0,799 (kuat), dan nilai 0,80 — 1,00 (sangat kuat).
Rumus interval kelas menurut Sugiyono (2018), sebagai beriktu.

J
=%
Keterangan:
I - Interval Kelas
J : Skor tinggi — Skor rendah
K : Banyaknya Kelas
HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi Kelompok Wanita Tani (KWT)

Zabidi (2020), kelompok adalah sejumlah orang atau individu yang saling berinteraksi dengan sesama
secara tatap muka atau lainnya. Setiap anggota tersebut saling menerima impresi atau presepsi dari anggota
lainnya sehingga menimbulkan pertanyaan kemudia, yang membuat setiap anggota bereaksi sebagai reaksi
individu. Kelompok tani pada dasarnya merupakan sistem sosial yaitu suatu kumpulan unit yang berbeda secara
fungsional dan terika oleh kerja untuk memecahkan masalah bersama agar dapat mecapai tujuan yang diinginkan.

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan sekumpulan atau sekelompok wanita yang memiliki aktivitas
dibidang pertanian yang tumbuh atas dasar keserasian, keakraban, serta kesamaan dalam memanfaatkan sumber
daya hasil pertanian dalam rangka meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggota yang
tergabung di dalamnya. Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan organisasi atau kelompok masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan skill warga belajar untuk mendapatkan pelatihan atau pembinaan dari dinas
pertanian dan dinas ketahanan pangan yang harapannya akan mampu menggerakkan kegiatan-kegiatan yang
dapat menunjang perekonomian (Afifah & llyas, 2020).

Kelompok Wanita Tani berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat, terutama perempuan dimana mereka
dapat memimpin dan menuangkan berbagai pemikiran di bidang pertanian, serta memberikan kesempatan untuk
menimba ilmu dan visi anggota kelompok agar kegiatan kelompok kreatif dan mengikuti perkembangan zaman
(Margayaningsih, 2020). Penelitian ini merunjuk pada Permana et al (2020), terdapat 3 indikator fungsi kelompok
wanita tani dalam pengkajian ini merupakan fungsi kelompok wanita tani yang berkaitan dengan segala sesuatu
yang berhubungan dengan kegiatan operasional anggota kelompok wanita tani dalam menjalankan kegiatan
usahataninya. berdasarkan pada prinsip tiga fungsi kelompok wanita tani seperti kelas belajar, wahana kerjasama,
dan unit produksi. Hasil penelitian tentang fungsi kelompok wanita tani (KWT) di Desa Ulusena, Kecamatan
Moramo, Kabupaten Konawe Selatan dapat di lihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Fungsi Kelompok Wanita Tani di Desa Ulusena Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan
Fungsi Kelompok

Wanita Tani Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
55-75 Baik 14 93,33
Fungsi Kelompok
Wanita Tani 35-54 Cukup 1 6,67
15-34 Kurang
Total 15 100

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden menilai fungsi kelompok wanita tani berada dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 14 orang (93,33%). Hanya 1 orang (6,67%) yang menilai fungsi kelompok dalam
kategori cukup, dan tidak ada responden yang menilai fungsi kelompok dalam kategori kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum, kelompok wanita tani di Desa Ulusena telah menjalankan fungsinya dengan
baik, baik sebagai wahana belajar, kerja sama, maupun unit produksi dan pemasaran. Penilaian yang tinggi
terhadap fungsi kelompok ini mencerminkan tingkat partisipasi dan sinergi antaranggota yang cukup solid.

Kondisi ini mendukung ketercapaian tujuan kelompok dalam meningkatkan kinerja usahatani
anggotanya. Ketika fungsi kelompok berjalan dengan baik, anggota cenderung lebih aktif mengikuti kegiatan, lebih
mudah mengakses informasi dan teknologi pertanian, serta lebih siap menghadapi tantangan dalam mengelola
usaha tani. Fungsi kelompok yang efektif juga memperkuat aspek sosial dan ekonomi melalui kerja sama
antaranggota, sehingga produktivitas dan efisiensi usaha dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, temuan ini
menguatkan dugaan adanya hubungan yang erat antara fungsi kelompok wanita tani yang baik dengan tingkat
keberhasilan atau kinerja usahatani di wilayah penelitian.

Fungsi kelompok wanita tani di Desa Ulusena dijabarkan lebih jauh berdasarkan indikator fungsi
kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Hasil penelitian tentang fungsi
kelompok wanita tani di Desa Ulusena disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Dimensi Fungsi Kelompok Wanita Tani di Desa Ulusena

Kategori
No, "ungsiKelompokWanla gaik(19-25)  Cukup(12-18) Kurang (5-11) Total
Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 Kelas Belajar 12 80,00 3 20,00 - - 15 100,00
2 Wahana Kerjasama 14 93,33 1 6,67 - - 15 100,00
3 Unit Produksi 11 73,33 4 26,67 - - 15 100,00
Rata-Rata 12 82,22 3 17,78 - - 15 100,00

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.

Fungsi Kelompok Wanita Tani Sebagai Kelas Belajar

Kelompok wanita tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggota untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri melalui pemanfaatan dan
akses kepada sumber informasi dan teknologi sehingga dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta
kehidupan yang lebih baik (Farahdiba et al., 2020). Kebutuhan belajar sendiri menurut Auliya & Suminar (2016)
merupakan segala sesuatu kebutuhan baik individu maupun kelompok berupa keinginan untuk memi-liki
pengetahuan, sikap, dan keterampilan tertentu. Dimana dengan pemenuhan kebutuhan belajar tersebut dapat
mengembangkan sikap kemandirian belajar dalam meningkatkan prestasi belajar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 82/Permentan/OT.140/8/2013, kelas belajar merupakan salah
satu fungsi utama yang dijalankan oleh Kelompok Wanita Tani dalam meningkatkan kemampuan anggotanya
(Kementerian Pertanian, 2013). Fungsi ini bertujuan untuk membangun kapasitas individu melalui transfer
pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang berkaitan dengan pertanian. Fungsi ini penting untuk memperbaiki
produktivitas dan kualitas hasil pertanian yang dikelola oleh perempuan, termasuk dalam budidaya jahe atau
komoditas lainnya. Kelompok wanita tani sebagai kelas belajar bagi petani merupakan wadah bagi setiap
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anggotanya untuk berinteraksi guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dalam usahatani yang lebih
baik dan menguntungkan serta berperilaku lebih mandiri untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.

Tabel 2 fungsi kelompok wanita tani sebagai kelas belajar di Desa Ulusena Kecamatan Moramo Kabupaten
Konawe Selatan menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar responden, yaitu sebanyak 12 orang (80%),
menilai bahwa fungsi kelompok sebagai kelas belajar berada dalam kategori baik, sedangkan 3 orang responden
(20%) menilai dalam kategori cukup. Tidak ada responden yang menilai kategori kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan kelompok wanita tani tidak hanya sebatas formalitas, tetapi telah berfungsi secara nyata sebagai
sarana pembelajaran bersama yang bermanfaat bagi para anggotanya, khususnya dalam pengelolaan usahatani
jahe.

Penilaian positif ini diperkuat dengan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa mayoritas anggota
kelompok menyatakan mereka rutin mengikuti kelas belajar yang diadakan oleh kelompok wanita tani. Melalui
kegiatan ini, anggota merasa pengetahuan mereka tentang budidaya jahe meningkat, yang menunjukkan bahwa
kelas belajar telah menjadi media transfer informasi dan teknologi yang efektif. Selain itu, materi yang disampaikan
dalam kelas belajar dinilai mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan para anggota, yang mengindikasikan
adanya kesesuaian antara materi pembelajaran dan kondisi lapangan. Tidak hanya itu, para anggota juga
mengaku mampu menerapkan teknik budidaya yang lebih baik setelah mengikuti kelas belajar, serta mendapatkan
informasi baru mengenai pengelolaan usaha tani jahe yang sebelumnya belum mereka ketahui. Temuan ini
memperkuat bahwa fungsi kelompok sebagai kelas belajar memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan
kinerja usahatani, dan menjadi salah satu pilar keberhasilan dalam pengelolaan usaha tani yang lebih produktif
dan berkelanjutan di Desa Ulusena.

Sutriyono et al (2025), menyoroti fungsi KWT sebagai kelas belajar yang efektif. Kegiatan pembelajaran
yang rutin dilakukan oleh KWT ini membantu anggota dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pertanian, serta mendorong kemandirian ekonomi perempuan melalui pengembangan usahatani. Fungsi kelas
belajar yang dijalankan oleh KWT ini sejalan dengan temuan di Desa Ulusena, di mana anggota kelompok aktif
mengikuti kelas belajar dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktik usahatani. Kemudian
penelitian Euriga et al (2023), bahwa KWT berfungsi sebagai kelas belajar yang efektif dalam pemanfaatan
pekarangan rumah. Melalui kegiatan pembelajaran yang difasilitasi oleh KWT, anggota kelompok memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola pekarangan rumah untuk budidaya tanaman pangan, yang
berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan keluarga dan kemandirian ekonomi perempuan.

Fungsi Kelompok Wanita Tani Sebagai Wahana Kerjasama

Kerjasama tim merupakan sinergitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang
diinginkan dengan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan (Muhti et al., 2017).
Kerjasama tim juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang
tergabung dalam satu organisasi (Ulvatunajah & Cahyosputro, 2019).

Peraturan Menteri Pertanian 82/Permentan/OT.140/8/2013, kelompok wanita tani merupakan tempat untuk
memperkuat kerjasama antara sesama petani dalam kelompok untuk menghadapi berbagai ancaman, tantangan
hambatan dan gangguan (Kementerian Pertanian, 2013). Untuk dapat mengatasi ataupun untuk menekan resiko
tersebut maka kelompok wanita tani dapat menanggulangi/mengatasinya dengan cara memperkuat dan menjalin
kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok. Untuk dapat memperkuat dan menjalin kerjasama tersebut,
maka kelompok wanita tani sebagai wahana kerjasama antara anggota kelompok harus meningkatkan berbagai
kemampuan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok wanita tani di Desa Ulusena telah menjalankan fungsinya sebagai
wahana kerja sama dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari 93,33% responden yang menilai fungsi ini dalam
kategori “baik”, dan hanya 6,67% yang menilainya “cukup”. Tidak ada satu pun responden yang menyatakan
bahwa fungsi kelompok dalam kerja sama berada pada kategori “kurang”. Temuan ini mencerminkan bahwa
kelompok wanita tani bukan sekadar struktur kelembagaan formal, melainkan benar-benar berfungsi sebagai
ruang kolaboratif yang mendorong keberhasilan usahatani jahe di wilayah tersebut.

Kelompok wanita tani di Desa Ulusena memfasilitasi kerja sama antar anggota dalam berbagai aspek
pengelolaan usahatani. Hal ini tercermin dari adanya pembagian peran dan kegiatan yang dilakukan secara
bersama, baik dalam hal pengolahan lahan, pembibitan, pemeliharaan tanaman, maupun panen. Anggota
kelompok merasa saling terlibat dan bertanggung jawab atas keberhasilan usaha tani secara keseluruhan. Selain
itu, suasana kekeluargaan yang terbangun membuat anggota merasa lebih mudah untuk berdiskusi dan bertukar
pengalaman mengenai kendala-kendala teknis maupun strategi yang telah terbukti berhasil. Interaksi yang terjadi
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tidak bersifat satu arah, melainkan berlangsung secara terbuka dan dinamis, sehingga memperkaya pengetahuan
serta memperkuat rasa solidaritas di antara anggota kelompok.

Dukungan yang diberikan kelompok tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga menyentuh dimensi
akses terhadap sumber daya produksi. Kelompok membantu anggotanya untuk mendapatkan benih, pupuk, serta
modal secara kolektif. Dengan sistem kerja sama seperti ini, anggota tidak perlu bersusah payah mencari sarana
produksi secara individu. Pengadaan yang dilakukan secara kelompok cenderung lebih efisien dan memiliki
kekuatan tawar yang lebih baik, baik terhadap pemasok sarana produksi maupun lembaga keuangan. Kondisi ini
mempermudah proses budidaya dan mengurangi risiko keterlambatan dalam pemenuhan kebutuhan produksi.

Efektivitas kerja sama dalam kelompok wanita tani ini juga berdampak nyata terhadap hasil produksi.
Responden menyatakan bahwa melalui kerja sama kelompok, hasil panen yang diperoleh menjadi lebih maksimal.
Hal ini disebabkan oleh adanya pembelajaran bersama, penerapan teknik budidaya yang lebih baik, serta
manajemen waktu dan tenaga yang lebih efisien. Anggota kelompok juga saling mengingatkan dan memberi
dukungan dalam menerapkan langkah-langkah teknis yang sesuai dengan materi pelatihan atau kelas belajar
yang sebelumnya mereka ikuti. Dukungan semacam ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga
membentuk budaya bertani yang lebih profesional dan terencana.

Kelompok wanita tani juga memberikan manfaat dalam bentuk dukungan sosial dan emosional. Para
anggota merasa bahwa keberadaan kelompok menjadi sumber motivasi ketika menghadapi tantangan dalam
bertani jahe. Ketika mengalami hambatan seperti kegagalan panen, serangan hama, atau kesulitan keuangan,
anggota kelompok saling menguatkan dan mendorong satu sama lain untuk tetap semangat dan tidak menyerah.
Kehangatan interaksi sosial dan rasa saling peduli ini menjadi kekuatan non-material yang sangat penting dalam
mempertahankan keberlanjutan usahatani.

Sari & Handayani (2020), bahwa kelompok tani berperan penting sebagai media kerja sama dalam
meningkatkan akses petani terhadap sarana produksi dan informasi teknis. Kelompok tani juga menjadi tempat
bertukar pengalaman dan pengetahuan sehingga memudahkan anggota dalam mengatasi berbagai kendala
produksi. Selain itu, kerja sama kelompok mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani secara
signifikan. Selaras dengan itu, Putri et al (2019), menemukan bahwa kerja sama antaranggota kelompok tani
memberikan dampak positif terhadap hasil panen dan kinerja usaha tani secara keseluruhan. Kelompok tani
memfasilitasi akses modal dan sumber daya lainnya secara kolektif yang sulit diperoleh secara individu. Dukungan
sosial dalam kelompok juga meningkatkan motivasi dan komitmen petani dalam menjalankan usahataninya.

Fungsi Kellompok Wanita Tani Sebagai Unit Produksi

Unit produksi merupakan satu kesatuan unit usahatani yang merupakan sekumpulan unit usaha para
anggotanya untuk membentuk skala usaha yang efisien dan ekonomis (Sunarti, 2019). Fungsian kelompok wanita
tani sebagai unit produksi, yang berarti mengelola sumberdaya menjadi barang atau jasa yang dapat
didistribusikan dan mengasilkan keuntungan. Beberapa kegiatan unit produksi meliputi perencanaan, pelaksanaan
dan pemasaran produk atau jasa yang dihasilkan, sehingga unit produksi berfungsi sebagai tempat latihan
keterampilan, pengembangan kreatifitas dan berwirausaha bagi anggota kelompok. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian 82/Permentan/OT.140/8/2013 kelompok wanita tani merupakan satu kesatuan unit usaha tani
untuk mewujudkan kerjasama dalam mencapai skala ekonomi yang lebih menguntungkan. Upaya peningkatan
fungsi kelompok wanita tani sebagai unit produksi berorientasi kepada agribisnis dan agroindustry (Kementerian
Pertanian, 2013). Hal ini dilakukan oleh peningkatan berbagai kemampuan yang merupakan tugas dan tanggung
jawab kelompok.

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas anggota kelompok wanita tani di Desa Ulusena menilai fungsi
kelompok sebagai wahana kerja sama berada dalam kategori baik dengan persentase 73,33%, sementara 26,67%
menilai cukup. Penilaian ini mencerminkan bahwa kelompok secara umum berhasil menjalankan peranannya
dengan baik, terutama dalam menyediakan fasilitas pendukung budidaya jahe berupa unit produksi kelompok.
Kelompok wanita tani memiliki unit produksi yang berfungsi sebagai sarana pendukung kegiatan budidaya jahe.
Unit produksi ini menyediakan fasilitas penting yang membantu dalam berbagai proses produksi, mulai dari
pengolahan hingga penyimpanan hasil panen. Keberadaan unit produksi ini mempermudah anggota dalam
menjalankan usahatani mereka secara lebih terorganisir dan sistematis, sehingga kegiatan budidaya menjadi lebih
efektif.

Anggota kelompok memanfaatkan unit produksi kelompok untuk meningkatkan hasil usaha tani mereka.
Dengan fasilitas ini, mereka dapat mengolah produk jahe dengan cara yang lebih baik dan menjaga mutu hasil
panen, sehingga berdampak positif terhadap kualitas dan kuantitas produksi. Pemanfaatan unit produksi ini juga
membuka peluang bagi anggota untuk belajar menerapkan teknik pengolahan yang sesuai standar dan lebih
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modern. Unit produksi kelompok beroperasi secara efektif dan efisien, sehingga mampu memberikan kontribusi
nyata dalam mendukung kegiatan budidaya. Efisiensi operasional ini terlihat dari kelancaran proses produksi yang
terkoordinasi dengan baik, serta minimnya hambatan teknis yang dihadapi anggota. Pengelolaan unit produksi
yang baik juga membuat anggota semakin percaya dan nyaman menggunakan fasilitas yang tersedia.

Keberadaan unit produksi kelompok secara langsung membantu anggota dalam mengurangi biaya
produksi. Dengan penggunaan fasilitas secara kolektif, anggota dapat menghemat pengeluaran untuk alat dan
proses pengolahan yang biasanya mahal jika dilakukan secara mandiri. Pengurangan biaya ini pada akhirnya
meningkatkan margin keuntungan serta memperkuat daya saing produk hasil budidaya jahe dari kelompok wanita
tani tersebut. Secara keseluruhan, fungsi kelompok wanita tani sebagai wahana kerja sama yang dilengkapi
dengan unit produksi pendukung sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi usaha tani jahe di
Desa Ulusena. Keberadaan unit produksi ini bukan hanya memudahkan proses produksi, tetapi juga meningkatkan
kualitas produk dan kesejahteraan anggota kelompok secara signifikan.

Fitriani & Wahyuni (2021), menemukan bahwa unit produksi yang dikelola oleh kelompok tani berperan
penting dalam mendukung aktivitas budidaya dan pengolahan hasil pertanian. Unit produksi ini tidak hanya
memfasilitasi proses produksi yang lebih efisien, tetapi juga membantu anggota kelompok mengurangi biaya
produksi melalui pemanfaatan sarana bersama. Dengan adanya unit produksi, kualitas dan kuantitas hasil
pertanian meningkat sehingga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani. Selain itu, hasil studi
oleh Santoso et al (2019, menyatakan bahwa kelompok wanita tani yang memiliki unit produksi mampu
meningkatkan kemampuan anggota dalam pengelolaan usaha tani secara kolektif. Unit produksi memberikan
peluang bagi anggota untuk belajar menerapkan teknologi pengolahan yang lebih baik, sehingga meningkatkan
daya saing produk di pasar. Kerja sama dalam unit produksi juga memperkuat solidaritas antar anggota,
memperlancar akses sarana produksi, serta mendorong efisiensi biaya.

Kinerja Usahatani Jahe

Kinerja usahatani adalah ukuran atau penilaian terhadap hasil dan efektivitas kegiatan pertanian yang
dilakukan oleh petani atau kelompok tani. Kinerja ini mencakup berbagai aspek yang berhubungan dengan
efisiensi, produktivitas, keuntungan, dan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya pertanian. Evaluasi
kinerja usaha tani bertujuan untuk menentukan sejauh mana kegiatan pertanian mencapai tujuan yang diinginkan,
baik dari segi produksi maupun manfaat ekonomi dan sosial. Menurut Melly et al (2019), kinerja usahatani terdiri
dari kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. Hasil pemelitian tentang kinerja usahatani di Desa Ulusena
Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kinerja Usahatani Jahe di Desa Ulusena Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan

Kinerja Usahatani Interval Kategori Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
55-75 Baik 10 66,67
Kinerja Usahatani 35-54 Cukup 5 33,33
15-34 Kurang -
Total 15 100,00

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.

Tabel 3, menunjukkan sebanyak 66,67% responden di Desa Ulusena menilai kinerja usahatani mereka
dalam kategori baik, sedangkan 33,33% berada dalam kategori cukup, dan tidak ada yang tergolong kurang.
Kinerja usahatani ini dapat dipahami melalui tiga indikator utama: kualitas hasil panen, kuantitas hasil panen, dan
ketepatan waktu panen. Ketiga indikator ini merupakan cerminan nyata dari keberhasilan petani dalam mengelola
usaha taninya secara efektif dan efisien, baik secara individu maupun dalam lingkup kelompok wanita tani.
Tingginya proporsi responden yang menilai kinerjanya sebagai baik menunjukkan bahwa kualitas hasil panen jahe
yang dihasilkan relatif tinggi. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan teknis yang
diperoleh dari kegiatan kelas belajar dan bimbingan dalam kelompok, seperti teknik budidaya yang benar,
penggunaan pupuk yang tepat, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman. Kualitas yang baik
mencerminkan bahwa hasil panen memiliki ukuran, warna, aroma, dan kandungan zat aktif yang sesuai standar
pasar, sehingga meningkatkan nilai jual produk.

Kuantitas hasil panen juga menjadi indikator penting. Dalam hal ini, petani yang tergolong berkinerja baik
umumnya mampu menghasilkan jumlah panen yang lebih banyak per satuan luas lahan. Hal ini erat kaitannya
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dengan efisiensi penggunaan sarana produksi, seperti benih unggul, pupuk, serta dukungan dari unit produksi
kelompok yang menyediakan fasilitas pengolahan dan penyimpanan. Keberadaan unit produksi juga
memungkinkan petani untuk meminimalkan kerugian pascapanen, sehingga hasil yang dipanen dapat disimpan
dengan baik dan dijual dalam kondisi optimal.

Ketepatan waktu panen menjadi indikator terakhir yang tidak kalah penting. Petani dengan kinerja baik
cenderung melakukan panen pada saat yang tepat, yaitu ketika tanaman jahe telah mencapai umur panen ideal
dan kandungan bioaktifnya maksimal. Panen yang dilakukan tepat waktu turut menjaga kualitas dan kuantitas
hasil panen, serta menghindari risiko kerusakan yang disebabkan oleh keterlambatan atau percepatan panen.
Ketepatan ini juga menunjukkan bahwa petani memiliki perencanaan yang baik dalam pengelolaan usahatani,
yang diperoleh dari pengalaman maupun bimbingan kelompok tani.

Dengan demikian, kinerja usahatani yang dikategorikan baik oleh mayoritas responden menunjukkan
bahwa sistem kerja kelompok wanita tani di Desa Ulusena telah berfungsi secara efektif, khususnya dalam
meningkatkan ketiga aspek utama usaha tani: kualitas, kuantitas, dan ketepatan panen. Ini mencerminkan bahwa
keberadaan kelompok tidak hanya memperkuat kerja sama, tetapi juga mampu meningkatkan kemampuan teknis
dan manajerial petani dalam menjalankan usahataninya. Arini et al (2018); Monika et al (2023), menyoroti peran
kelompok tani sebagai wahana belajar, kerja sama, dan unit produksi dalam meningkatkan produktivitas usahatani
padi sawah. Kelompok tani membantu petani dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen serta
memastikan ketepatan waktu panen melalui pelatihan dan koordinasi yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan kelompok tani berkontribusi positif terhadap kinerja usahatani.

Kinerja usahatani jahe menjadi tolak ukur dalam menentukan keberhasilan usahatani yang dilakukan oleh
setiap anggota kelompok tani. Hasil kinerja juga menjadi faktor penting dalam mengevaluasi dan merancang
strategi pengembangan di masa yang akan datang. Pejelasan lebih rinci pada setiap dimensi dari kinerja usahatani
jahe di Desa Ulusena dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Dimensi Kinerja Usahatani Jahe di Desa Ulusena

Kategori
No. Kinerja Usahatani Jahe Baik (19 - 25) Cukup (12-18) Kurang (5-11) Total
Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 Kualitas Hasil Panen 10 66,67 5 33,33 - - 15 100,00
2 Kuantitas Hasil Panen 9 60,00 6 40,00 - - 15 100,00
3 Ketepatan Waktu Panen 11 73,33 4 26,67 - - 15 100,00
Rata-Rata 10 66,67 5 33,33 - - 15 100,00

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.

Kualitas Hasil Panen

Kualitas produk merupakan sekumpulan ciri dan karakteristik dari barang dan jasa yang mempunyai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, yang merupakan suatu pengertian gabungan dari keandalan, ketapatan,
kemudahan, pemeliharaan serta atribut-atribut lainnya dari suatu produk. Produk yang ditawarkan setiap badan
usaha akan berbeda dan pasti mempunyai karakteristik yang membedakan produk itu dengan produk pesaing
walaupun jenis produknya sama sehingga produk itu memiliki keunikan, keistimewaan, keunggulan dalam meraih
pasar yang ditargetkan (Nikmah & Siswahyudianto, 2022).

Tabel 4, diketahui bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 66,67 %, menilai kualitas hasil panen jahe
mereka dalam kategori baik, sementara 33,33% menyatakan cukup, dan tidak ada yang termasuk dalam kategori
kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani anggota kelompok wanita tani di Desa Ulusena telah
berhasil menghasilkan jahe dengan kualitas yang sesuai dengan standar pasar. Keberhasilan ini tidak lepas dari
pengetahuan teknis, kebiasaan budidaya yang baik, serta peran aktif petani dalam menjaga mutu produk mulai
dari masa tanam hingga pascapanen.

Kualitas panen yang baik ini tercermin dari pernyataan responden yang menyatakan bahwa hasil panen
jahe mereka sesuai dengan standar kualitas pasar. Hal ini berarti bahwa jahe yang dihasilkan memiliki ukuran,
bentuk, warna, aroma, dan kebersihan yang memenuhi kebutuhan pembeli, baik untuk pasar lokal maupun pasar
antarwilayah. Pengetahuan tentang standar kualitas tersebut kemungkinan diperoleh melalui kelas belajar atau
diskusi kelompok yang difasilitasi oleh kelompok wanita tani. Petani mengaku mampu mempertahankan kualitas
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tanaman sejak masa tanam hingga panen. Hal ini menunjukkan adanya pemahaman tentang praktik budidaya
yang baik, seperti penggunaan benih unggul, pemupukan tepat dosis dan waktu, serta pengendalian hama dan
penyakit secara teratur. Konsistensi dalam menerapkan teknik budidaya yang tepat akan berdampak langsung
pada kualitas rimpang jahe yang dihasilkan.

Pengelolaan usahatani yang baik juga tampak dari kemampuan petani menghasilkan jahe dengan ukuran
dan warna yang seragam dan menarik. Ini menunjukkan bahwa para petani telah mampu mengelola faktor-faktor
agronomis secara optimal, seperti pengaturan jarak tanam, pemberian air, serta panen pada umur yang sesuai.
Selain itu, petani juga memerhatikan aspek pascapanen, terutama cara penyimpanan jahe agar kualitas tetap
terjaga. Penyimpanan yang baik, seperti penghindaran dari kelembaban berlebih dan ventilasi yang cukup, sangat
penting untuk menjaga mutu jahe setelah dipanen. Fakta bahwa kualitas jahe yang dihasilkan cukup diterima oleh
pembeli dan pasar mengindikasikan bahwa hasil panen petani memiliki daya saing dan permintaan yang baik. Ini
menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan usahatani jahe, karena kualitas tidak hanya berdampak pada
kepuasan konsumen, tetapi juga pada peningkatan pendapatan petani. Dengan demikian, keberhasilan menjaga
kualitas hasil panen ini memperkuat bahwa pengelolaan usahatani oleh kelompok wanita tani di Desa Ulusena
telah berlangsung secara efektif dan produktif,

Gunawan & Rohandi (2018), meneliti pengaruh perbedaan varietas dan tingkat naungan terhadap
produktivitas dan kualitas tanaman jahe di bawah tegakan tusam (Pinus merkusii). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa varietas jahe dan tingkat naungan yang tepat dapat meningkatkan kualitas rimpang jahe, termasuk ukuran
dan warna yang sesuai dengan standar pasar. Penelitian ini relevan dengan temuan di Desa Ulusena, di mana
petani mampu menghasilkan jahe berkualitas baik melalui praktik budidaya yang tepat.

Kuantitas Hasil Panen

Kuantitas merupakan ukuran jumlah dari suatu produk, barang, atau hasil kerja yang dihasilkan dalam
satuan tertentu seperti kilogram, liter, unit, hektar, atau volume lainnya. Dalam konteks pertanian, kuantitas
merujuk pada jumlah hasil produksi yang dihasilkan oleh petani dalam satu periode tanam (Hasanah, 2018).
Kuantitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja usahatani karena berkaitan langsung
dengan jumlah hasil produksi yang diperoleh dalam satu siklus budidaya. Kuantitas ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor teknis seperti kesesuaian varietas jahe, penggunaan pupuk, sistem pengairan, tingkat serangan hama dan
penyakit, serta kondisi agroklimat. Tingginya kuantitas produksi menunjukkan bahwa proses budidaya berjalan
secara efisien, mulai dari tahap persiapan lahan hingga panen (Widiastiti et al., 2024).

Tabel 4, diketahui bahwa kuantitas hasil panen jahe di Desa Ulusena, Kecamatan Moramo, Kabupaten
Konawe Selatan, secara umum berada pada kategori baik. Dari 15 responden yang terlibat dalam penelitian ini,
sebanyak 9 orang atau sebesar 60,00% termasuk dalam kategori “baik” dengan skor antara 19-25. Sementara
itu, sebanyak 6 orang atau 40,00% berada dalam kategori “cukup” dengan skor antara 12-18. Tidak ada
responden yang termasuk dalam kategori “kurang” (skor 5-11), yang menunjukkan bahwa seluruh petani jahe
yang menjadi responden memiliki kuantitas hasil panen yang relatif memadai dan tidak berada di tingkat rendah.
Secara keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas petani di Desa Ulusena telah mampu mengelola
produksi jahe secara optimal, baik dari sisi teknis budidaya maupun dari aspek dukungan lahan dan sarana
produksi. Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka dapat memproduksi jahe dalam jumlah yang memadai
setiap musim tanam. Hal ini menunjukkan bahwa proses budidaya dilakukan secara konsisten dengan
pengelolaan yang baik, sehingga hasil produksi tidak mengalami fluktuasi yang signifikan dari musim ke musim.
Selain itu, mereka juga mengungkapkan bahwa luas lahan yang dikelola sudah mencukupi untuk mencapai target
produksi. Hal ini penting karena menunjukkan bahwa secara fisik, faktor lahan tidak menjadi kendala utama dalam
produksi jahe di wilayah ini. Petani dapat mengoptimalkan penggunaan lahan yang ada secara efisien, sehingga
hasil panen tetap maksimal.

Sebagian besar kelompok Wanita tani merasa bahwa hasil panen yang mereka peroleh telah sesuai
dengan harapan. Hal ini mencerminkan keberhasilan dalam penerapan teknik budidaya jahe mulai dari pemilihan
bibit, pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, hingga panen. Di samping itu, banyak responden menyatakan
bahwa produksi jahe mereka cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Tren peningkatan ini dapat disebabkan
oleh adanya peningkatan kapasitas petani dalam berproduksi, baik melalui pengalaman, bimbingan teknis dari
penyuluh pertanian, maupun adanya dukungan dari program pemerintah terkait pengembangan komoditas jahe.
Hasil produksi jahe yang mereka peroleh cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar. Artinya, produksi yang
dilakukan tidak hanya memenuhi kebutuhan rumah tangga atau lokal, tetapi juga mampu menjangkau pasar yang
lebih luas. Kesesuaian antara volume hasil panen dengan permintaan pasar menunjukkan adanya potensi
ekonomi yang baik dari komoditas ini. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kuantitas hasil panen
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jahe di Desa Ulusena berada dalam kondisi yang positif, baik dari sisi kapasitas produksi, efisiensi lahan, maupun
pemenuhan kebutuhan pasar, sehingga komoditas jahe memiliki prospek yang cukup menjanjikan untuk terus
dikembangkan di daerah ini.

Penelitian Misgiantoro et al (2017), menunjukkan bahwa luas lahan, penggunaan alat, dan pestisida
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani jahe. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan lahan dan
input produksi yang tepat dapat meningkatkan hasil panen dan pendapatan, sesuai dengan kondisi di Desa
Ulusena di mana petani merasa produksi jahe mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Ketepatan Waktu Panen

Ketepatan waktu merupakan salah satu indikator penting dalam menilai efisiensi dan profesionalisme
pelaksanaan kegiatan usahatani. Dalam budidaya jahe, ketepatan waktu merujuk pada kesesuaian pelaksanaan
setiap tahapan produksi seperti penanaman, pemupukan, penyiraman, pengendalian hama, panen, dan
pascapanen dengan jadwal yang telah direncanakan berdasarkan kondisi agroklimat dan siklus pertumbuhan
tanaman (Purwanto & Wibowo, 2019).

Tabel 4, mayoritas responden (73,33%) menilai ketepatan waktu pelaksanaan usahatani jahe mereka
dalam kategori baik, sedangkan 26,67% menyatakan cukup. Tidak ada responden yang menilai kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa petani di Desa Ulusena cenderung menjalankan aktivitas budidaya jahe sesuai dengan
jadwal yang dianjurkan, yang sangat penting untuk menjamin hasil panen yang optimal. Petani menyatakan bahwa
mereka menanam jahe tepat pada waktu yang dianjurkan, yang menjadi langkah awal penting dalam budidaya.
Penanaman yang tepat waktu ini memungkinkan tanaman mendapatkan kondisi lingkungan yang ideal untuk
pertumbuhan, seperti suhu dan curah hujan yang sesuai. Selain itu, para petani melakukan pemupukan dan
perawatan tanaman sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Ketepatan pemupukan dan perawatan sangat berperan
dalam mendukung kesehatan tanaman dan meningkatkan produktivitas.

Panen jahe juga dilakukan pada waktu yang tepat untuk mendapatkan hasil terbaik. Waktu panen yang
sesuai dengan umur tanaman menjamin jahe memiliki kandungan minyak atsiri yang optimal, ukuran yang ideal,
dan kualitas yang memenuhi standar pasar. Petani mengatur seluruh rangkaian kegiatan usahatani agar berjalan
sesuai dengan jadwal yang direncanakan, sehingga semua proses budidaya saling mendukung dan efisien.
Ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan budidaya ini berpengaruh langsung terhadap hasil panen, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas. Pelaksanaan tepat waktu dapat menghindarkan tanaman dari risiko gangguan
lingkungan dan penyakit, serta memaksimalkan potensi hasil. Oleh karena itu, manajemen waktu yang baik
merupakan faktor kunci keberhasilan dalam usahatani jahe di Desa Ulusena.

Maleke et al (2023), menunjukkan bahwa ketepatan waktu dalam penanaman, pemupukan, dan panen
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil panen jahe merah. Manajemen waktu yang baik berdampak
positif pada kesehatan tanaman dan hasil produksi yang lebih tinggi. Aida & Nuswardhani (2024), menegaskan
bahwa pengaturan jadwal kegiatan usahatani yang terstruktur mendukung kelancaran proses budidaya dan
meningkatkan produktivitas jahe.

Hubungan Fungsi Kelompok Wanita Tani terhadap Kinerja Usahatani di Desa Ulusena

Fungsi kelompok wanita tani idealnya mencakup aspek koordinasi, perencanaan kegiatan, peningkatan
kapasitas melalui pelatihan, serta penguatan jaringan usaha. Dalam konteks usahatani, kinerja dapat dilihat dari
efisiensi produksi, kemampuan pengelolaan usaha, hingga peningkatan pendapatan petani. Untuk mencari
hubungan antara fungsi kelompok wanita tani dan kinerja usahatani dianalisis dengan korelasi ranks spearman
dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 24. Hasil analisis data tentang hubungan fungsi kelompok
wanita tani terhadap kinerja usahatani di Desa Ulusena Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan, dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Rank Spearman

Correlations

Kat_KWT Kat_KU
Spearman's rho Kat_KWT Correlation Coefficient 1.000 0,563
Sig. (2-tailed) . .000
N 15 15
Kat_KU Correlation Coefficient 536 1.000
Sig. (2-tailed) .000
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N 15 15
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.

Tabel 5, hasil analisis korelasi Rank Spearman antara kategori fungsi kelompok wanita tani dan kategori
kinerja usahatani menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (Spearman’s rho) sebesar 0,563 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai koefisien sebesar 0,563 mengindikasikan adanya hubungan yang
cukup kuat dan positif antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi kategori fungsi kelompok wanita tani,
maka cenderung diikuti pula oleh peningkatan kategori kinerja usahatani. Arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa efektivitas dan peran kelompok wanita tani berkontribusi terhadap peningkatan hasil atau
produktivitas dalam usahatani yang dijalankan oleh anggotanya. Selain itu, nilai signifikansi yang berada di bawah
0,05 (p < 0,05) menandakan bahwa hubungan ini bersifat signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang nyata antara fungsi kelompok wanita tani dengan kinerja usahatani jahe. Dengan
demikian, kelompok wanita tani yang menjalankan fungsinya secara optimal berpotensi meningkatkan hasil
usahatani para anggotanya, baik dari segi produksi, efisiensi, maupun keberlanjutan usaha. Wardi et al (2024),
menemukan bahwa korelasi positif yang signifikan antara tingkat fungsi anggota KWT dengan produktivitas
mereka dalam produksi susu karamel, diuji menggunakan Rank Spearman. Kemudian penelitian Ramadani et al
(2022), menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara fungsi KWT dan pemberdayaan ekonomi nilai
Spearman’s rho = 0,388 (p < 0,05), meski cenderung lemah moderat.

KESIMPULAN

Fungsi kelompok wanita tani, yang meliputi kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi, berada
pada tingkat pelaksanaan yang baik pada kelompok wanita tani di Desa Ulusena, Kecamatan Moramo, Kabupaten
Konawe Selatan. Kinerja usahatani jahe, yang diukur melalui kualitas produk, kuantitas hasil, serta ketepatan
waktu panen, juga berada dalam kategori yang baik. Analisis lebih lanjut mengungkapkan adanya hubungan positif
dan cukup kuat antara fungsi kelompok wanita tani dan peningkatan kinerja usahatani. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin optimal fungsi kelompok, semakin tinggi pula kinerja usahatani jahe yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas kelembagaan kelompok wanita tani
dalam upaya peningkatan produktivitas dan keberlanjutan agribisnis berbasis komunitas.
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